





A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian dari Agusniar Rizka Luthfia tentang “Urgensi Pemberdayaan 
Penyandang Disabilitas di Masa Pandemi”.1 Menjelaskan terkait dengan 
permasalahan yang dialami penyandang disabilitas selama Pandemi covid-19, dan 
juga tindakan-tindakan yang perlu dilakukan oleh pemerintah terkait  dengan upaya 
pemenuhan kebutuhan yang dibutuhkan penyandang disabilitas selama Pandemi 
covid-19, dan juga upaya untuk meminimalisir terjadinya permasalahan yang akan 
dihadapi oleh penyandang disabilitas dimasa Pandemi covid-19 ini, penelitian ini 
menjelaskan bahwasanya penyandang disabilitas juga memiliki hak yang sama 
dengan masyarakat lainnya, terlebih sudah terdapat Undang-Undang yang 
menyatakan terkait Penyandang Disabilitas beserta Hak-hak yang harus diperoleh 
dan dimilikinya. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian dari Elfi Quyumi R dan Moh. Alimansur 
tentang “Peningkatan Pengetahuan Tentang New Normal Pada Kelompok 
Disabilitas”.2 Penelitian ini membahas terkait dengan keterbatasan-keterbatasan 
yang dialami penyandang disabilitas selama Pandemi dan juga minimnya informasi 
yang dapat diakses oleh penyandang disabilitas, terdapat beberapa jenis disabilitas 
tertentu yang tidak dapat dengan mudah mengakses informasi baik informasi cetak 
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maupun verbal dengan baik seperti disabilitas rungu dan juga disabilitas netra, oleh 
karena itu penelitian ini memberikan pemberdayaan kepada kelompok disabilitas 
mengenai informasi-informasi terkait program new normal dengan menggunakan 
metode-metode khusus yang dapat dengan mudah diterima oleh penyandang 
disabilitas. 
Terakhir yaitu penelitian dari Vanaja Syifa, Hery Wibowo, Suhadi Humaedi, 
dan Maulana Irfan tentang “Pemenuhan Kebutuhan Dasar Penyandang Disabilitas 
pada Masa Pandemi Covid-19”.3 Membahas terkait dengan kebutuhan-kebutuhan 
penyandang disabilitas yang terganggu akibat pembatasan sosial Pandemi covid-19 
terutama dalam mengakses kebutuhan kesehatan dan juga pemenuhan akses 
informasi terkait covid-19 yang masih sulit untuk diakses oleh penyandang 
disabilitas. 
Penelitian ini yang berjudul “Dinamika Penyesuaian Diri Anak dengan 
Disabilitas pada Masa Pandemic Covid-19 di Kabupaten Trenggalek” menjelaskan 
terkait dengan bagaimana proses penyesuaian diri anak dengan disabilitas beserta 
keluarga di masa Pandemi covid-19 ini, apa saja hambatan yang dialami anak 
dengan disabilitas beserta keluarga selama Pandemi covid-19. 
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Tabel 2. 1  
Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Terdahulu Perbedaan  
1 
Agusniar Rizka Luthfia tentang “Urgensi 
Pemberdayaan Penyandang Disabilitas di Masa 
Pandemi” 
Penelitian Agusniar membahas 
terkait penyandang disabilitas 
secara menyeluruh baik itu 
anak, dewasa maupun lansia, 
sedangkan penelitian ini 
membahas penyandang 
disabilitas anak atau anak 
dengan disabilitas, perbedaan 
lainnya ialah penelitian 
Agusniar memfokuskan pada 
tindakan yang harus dibuat dan 
dilakukan pemerintah untuk 
mengupayakan kebutuhan dan 
meminimalisir permasalahan 
yang terjadi pada penyandang 
disabilitas. 
2 
Elfi Quyumi R dan Moh. Alimansur tentang 
“Peningkatan Pengetahuan Tentang New 
Normal Pada Kelompok Disabilitas” 
Penelitian ini memfokuskan 
pada pemberian pemberdayaan 





terkait program new normal 
dengan menggunakan metode-
metode khusus yang dapat 
dengan mudah diterima oleh 
penyandang disabilitas. 
3 
Vanaja Syifa, Hery Wibowo, Suhadi Humaedi, 
dan Maulana Irfan tentang “Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Penyandang Disabilitas pada 
Masa Pandemi Covid-19” 
Penelitian ini memfokuskan 
pada proses pemenuhan 
kebutuhan dasar Penyandang 
Disabilitas baik itu lansia, 
remaja ataupun anak pada Masa 
Pandemi covid-19, dan juga 
informasi mengenai covid-19 
yang masih sulit diakses oleh 
penyandang disabilitas. 
Sumber : Hasil Analisis Peneliti 
B. Problematika 
Asal mula kata “Problematika” ialah berasal dari kata dalam Bahasa Inggris 
yaitu “Problem” yang artinya adalah masalah, dimana masalah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia bermakna sebagai sesuatu yang harus diselesaikan, namun 
dengan demikian makna tersebut berbanding terbaik dengan makna dari 
Problematika, dimana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 
pengertian Problematika yaitu sesuatu yang belum dapat dipecahkan.4 Problematika 
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merupakan suatu hal ataupun suatu persoalan yang belum dapat ataupun belum bisa 
diselesaikan atau dipecahkan. 
C. Fonomena Covid-19 
1. Penyebaran Covid-19 
Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) pertama kali teridentifikasi 
kemunculannya di Kota Wuhan Cina, penyebaran Virus ini terjadi sangat cepat di 
Kota Wuhan pada awal tahun 2020, sehingga pada saat itu banyak sekali warga 
Kota Wuhan yang merinfeksi virus ini, tak lama setelah itu virus ini sempat 
menggemparkan dunia dan mulai menyebar ke penjuru dunia, penyebaran virus 
juga terjadi sangat cepat sehingga dalam kurun waktu satu tahun seluruh bagian di 
dunia sudah terinfeksi virus ini, tidak terkecuali Indonesia, Indonesia menjadi salah 
satu negara yang juga terinfeksi Covid-19, kasus pertama terjadi di Jakarta dan hal 
tersebut sempat menggempatkan seluruh warga Indonesia, seluruh warga Indonesia 
sempat dihantui oleh virus ini, yang menyebabkan munculnya banyak kekhawatiran 
disekitar lingkungan warga, semua orang tidak mau dan takut untuk saling bertemu 
dan berjabat tangan, mereka lebih memilih diam berada dirumah, dan mulai juga 
bermunculan berbagai prasangka terkait orang-orang yang terinfeksi covid-19 ini. 
2. Dampak Covid-19 
Pemerintah segera membuat peraturan dan kebijakan terkait dengan wabah 
covid-19 ini, mulai dari peraturan menjaga jarak, peraturan Rapid test, Swab Test 
sampai peraturan bekerja dirumah dan juga belajar dirumah, banyak inovasi yang 
dibuat untuk mendukung peraturan dan kebijakan yang dibuat, tidak mudah bagi 
warga untuk mematuhi peraturan-peraturan tersebut, sulit bagi mereka untuk 




bahkan tidak dapat berinteraksi dengan orang terdekat, namun disisi lain juga 
banyak warga yang mau mematuhi peraturan tersebut bahkan beberapa diantara 
mereka sampai tidak mempercayai orang-orang disekitar mereka karena mereka 
takut bahwa orang-orang yang mereka temui akan membawa Covid-19 dan 
menularkan mereka, selain itu dampak lainnya yaitu bagi mereka yang telah 
sembuh dari infeksi virus ini, sulit bagi mereka untuk mulai berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar karena warga sekitar berprasangka bahwa mereka yang telah 
terinfeksi akan terus membawa covid-19 tersebut walaupun mereka sudah sembuh. 
Banyak kelompok-kelompok tertentu yang tidak dapat dengan mudah 
mengakses atau menerima peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 
sehingga kelompok-kelompok tersebut harus melakukan hal yang lebih ekstra dari 
orang-orang lainnya agar mempu bertahan dimasa Pandemi covid-19 ini, salah satu 
kelompok tersebut ialah kelompok penyandang disabilitas. 
D. Konsep Penyesuaian Diri 
1. Pengertian penyesuaian diri 
Penyesuaian diri merupakan suatu upaya yang dilakukan seseorang 
atau individu untuk bereaksi terhadap tuntutan yang ada didalam diri 
maupun reaksi diluar diri yang sedang dihadapinya.5 Maksudnya 
penyesuaian diri ialah interaksi yang dilakukan oleh individu dengan 
segala yang ada pada dirinya sendiri dengan apa yang ada pada orang lain 
atau lingkungan sekitar agar apa yang dilakukan oleh individu tersebut 
dapat sesuai dengan apa yang ada dilingkungan sekitarnya. 
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2. Aspek-Aspek Penyesuian Diri. 
Terdapat 4 aspek utama dalam penyesuaian diri6, diantaranya sebagai 
berikut : 
a. Kematangan Emosional 
Pada kematangan emosional ini terdapat 2 hal yang sangat 
mempengaruhi proses ini yaitu yang pertama kemantapan seseorang 
dalam mengatur suasana kehidupan secara emosional lalu yang kedua 
kemantapan seseorang dalam mengatur suasana kehidupan bersama 
orang lain, kemudian kemampuan seseorang untuk lebih santai, gembira 
dan juga bagaimana mereka menyatakan kejengkelannya, lalu yang 
terakhir bagaimana seseorang mampu mengatur sikap dan perasaannya 
terhadap kemampuan menerima kenyataan diri sendiri. 
b. Kematangan Intelektual 
Terdapat beberapa hal pendukung didalam kematangan intelektual 
yaitu kemampuan seseorang dalam mencapai wawasan terkait diri 
sendiri, lalu kemampuan seseorang dalam memahami oranglain dan 
keanekaragamannya, kemudian kemampuan seseorang dalam 
menentukan dan mengambil keputusan, yang terakhir kemampuan 
seseorang dalam keterbukaannya untuk mengenal lingkungan baru. 
c. Kematangan Sosial 
Terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya Kematanga Sosial 
diantaranya keterlibatan seseorang dalam suatu partisipasi sosial, 
kesediaan seseorang dalam melakukan kerjasama, kemampuan 
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seseorang dalam hal kepemimpinan, sikap toleransi pada diri seseorang, 
dan keakraban seseorang dalam sebuah pergaulan. 
d. Tanggung jawab 
Terdapat beberapa hal pendukung dalam tanggung jawab, yaitu 
kemampuan seseorang dalam bersikap produktif dalam melakukan 
pengembangan diri, kemampuan seseorang dalam melakukan 
perencanaan dan bagaimana seseorang melaksanakannya secara 
fleksibel, memiliki sikap altruism, empati dan bersahabat dalam 
hubungan interpersonal, kesadarang seseorang dalam bersikap jujur dan 
beretika didalam bermasyarakat, lalu kemampuan seseorang dalam 
melihat perilaku oranglain melalui konsekuensi atas dasar sistem nilai. 
3. Faktor-faktor penyesuaian diri. 
Faktor-Faktor penyesuaian diri menurut Schneiders,7 adalah sebagai 
berikut : 
a. Keadaan Fisik 
Keadaan sistem kekebalan tubuh sangat mempengaruhi 
individu dalam melakukan penyesuaian diri karena apabila individu 
dalam keadaan sehat maka individu tersebut dapat mencapai seluruh 
aspek yang terdapat pada proses penyesuaian diri. Kondisi fisik yang 
mempengaruhi individu dalam melakukan penyesuaian diri diantaranya 
ialah hereditas, konstitusi fisik, sistem saraf, kelenjar dan otot ataupun 
penyakit. 
b. Perkembangan dan kematangan. 
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Setiap individu dalam proses perkembangan akan melakukan 
penyesuaian diri yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi kematangan 
yang mereka miliki, baik dalam segi intelektual, sosial, moral maupun 
emosional setiap individu. 
c. Keadaan Psikologis. 
Kondisi penyesuaian diri akan terbentuk dengan baik ketika 
individu berada dalam kondisi mental yang sehat, begitupun dengan 
respon pada diri individu dalam melakukan penyesuaian diri dapat 
tercipta dengan baik melalui dorongan internal maupun dukungan yang 
diperoleh setiap individu melalui lingkungan sekitarnya.  
d. Keadaan lingkungan. 
Lingkungan yang sehat, tentram, sejahtera, penuh perlindungan 
dan penuh penerimaan dapat memperlancar proses penyesuaian diri 
suatu individu, faktor lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan 
keluarga, lingkungan rumah,lingkungan sekolah dan lingkungan sosial 
individu. 
e. Tingkat Religiusitas dan Kebudayaan. 
Religiusitas akan memberikan nilai dan keyakinan kepada diri 
individu untuk memiliki tujuan, memahami arti dan mengontrol 
stabilitas di dalam hidup. Tingkat religiusitas seseorang dapat 
mempengaruhi kondisi psikologis seseorang dalam mengurangi 
konflik, krisis, frustasi dan ketegangan psikis individu. Begitupula 
dengan kebudayaan kebudayaan yang dianut suatu individu akan 




E. Konsep Penyandang Disabilitas 
1. Pengertian Pengertian Penyandang Disabilitas 
Menurut Resolusi PBB Nomor 61/106 tanggal 13 Desember 2006, 
Penyandang Disabilitas ialah mereka yang memiliki atau mengalami 
hambatan dalam pemenuhan kebutuhan individual ataupun  kehidupan 
sosialnya, yang disebabkan oleh keterbatasan (kecacatan) yang 
dimilikinya baik yang bersifat bawaan sejak lahir ataupun tidak.8  
Menurut Undang-Undang No 8 Tahun 2016, Bab 1, Pasal 1 
Tentang Penyandang Disabilitas, Penyandang Disabilitas adalah orang-
orang yang memiliki keterbatasan-keterbatasan, baik keterbatasan fisik, 
intelektual, mental dan/atau sensorik yang terjadi dalam jangka waktu 
lama bahkan yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan, sehingga sulit nagi mereka untuk berpartisipasi 
secara penuh dan efektif dengan warga lainnya berdasarkan kesamaan 
hak.9 
Sehingga, penyandang disabilitas merupakan mereka yang 
memiliki keterbatasan baik keterbatasan fisik, intelektual, mental ataupun 
sensorik yang tidak mampu memenuhi kebutuhan ataupun hak-hak 
individual maupun sosialnya secara mandiri, mereka juga terkadang 
mendapatkan hambatan-hambatan tertentu dari masyarakat sekitarnya.  
 
                                                             




0, (Diakses Pada 13 Desember 2020, Pukul 20:47) 
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2. Jenis-jenis Penyandang Disabilitas 
Terdapat beberapa jenis penyandang disabilitas yang paling umun 
ditemui,10 beberapa diantaranya ialah : 
a. Penyandang Disabilitas Fisik  
Merupakan mereka yang memiliki gangguan fungsi gerak, 
sebagai contoh ialah amputasi, lumpuh, kaku dbagian tubuh tertentu, 
paraplegia, Celebral Palsy (CP), gangguan fisik akibat stoke, kusta dan 
juga orang kecil (kerdil). 
b. Penyandang Disabilitas Intelektual 
Merupakan mereka yang memiliki gangguan fungsi berfikir 
yang disebabkan oleh tingkat kecerdasan yang berada dibawah rata-
rata, sebagai contoh ialah seseorang yang lambat belajar, disabilitas 
grahita, dan down syndrome. 
c. Penyandang Disabilitas Mental 
Merupakan mereka yang memiliki gangguan fungsi berfikir, 
emosi dan perilaku, sebagai contoh yaitu psikososial, disabilitas 
perkembangan kemampuan interaksi dilingkungan sosial. 
d. Penyandang Disabilitas Sensorik 
Merupakan mereka yang memiliki gangguan pada salah satu 
panca inderanya, sebagai contoh yaitu disabilitas netra, disabilitas 
rungu dan/atau disabilitas wicara. 
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3. Hak-Hak Penyandang Disabilitas 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2011 tentang 
pengesahan Convention on The Right of Persons with Disabilities 
(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas) menyatakan 
bahwa hak-hak penyandang disabilitas meliputi kebebasan atau terlepas 
dari perlakuan kejam atau menyakitkan, tidak manusiawi, terlepas dari 
eksploitasi, kekerasan dan perlakuan seenaknya atau tidak wajar, dan 
penyandang disabilitas juga memiliki hak untuk mendapatkan 
penghormatan atas kondiri mental dan fisiknya sesuai dengan kesamaan 
dan kesetaraan dengan orang disekitarnya, termasuk juga hak untuk 
mendapatkan perlindungan dan pelayanan sosial untuk kemandiriannya 
dan ketika dalam keadaan darurat.11 
4.  Penyandang Disabilitas anak. 
Penyandang disabilitas anak ialah anak berusia 0 sampai dibawah 18 
tahun yang memiliki keterbatasan baik secara fisik, mental, intelektual 
ataupun sensorik.12 Keterbatasan-keterbatasan tersebut yang membuat 
anak dengan disabilitas memiliki kondisi yang berbeda dengan anak pada 
umumnya, namun yang harus diketahui bagi banyak orang bahwa, 
walaupun penyandang disabilitas anak memiliki kondisi yang berbeda 
dengan anak lainnya, namun tetap saja mereka memiliki hak-hak yang 
sama dengan anak seusianya, tidak dapat dikurangi, dibatasi, dihalangi 
bahkan dihilangkan sedikitpun. 
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Terdapat beberapa penyebab anak mengalami disabilitas, diantaranya 
sebagai berikut13 : 
a. Pra Kelahiran, yaitu masa dimana anak ketika masih berada dalam 
kandungan dan teridentifikasi mengalami kelainan, biasanya terjadi 
karena kelainan genetikal, ibu mengkonsumsi alkohol, keracunan 
ketika hamil, kurangnya asupan nutrisi, usia ibu ketika sedang 
mengandung yang terbilang cukup muda, kelainan kromosom, infeksi 
kehamilan dan kelahiran premature. 
b. Selama Proses Kelahiran, yaitu masa dimana anak mengalami 
kelainan pada saat proses melahirkan. Terdapat beberapa penyebab 
pada masa ini , diantaranya disebabkan oleh kelahiran anak sebelum 
waktunya, kurangnya oksigen pada masa kelahiran, anak lahir dengan 
bantuan alat, posisi bayi yang tidak normal, ataupun keadaan bayi 
yang kurang sehat selama proses kelahiran.  
c. Setelah Proses Kelahiran, yaitu masa dimana anak mengalami 
kelahiran pada saat setelah proses kelahiran, baik sesaat setelah 
kelahiran ataupun saat anak pada masa perkembangan. Terdapat 
beberapa penyebab yang mempengaruhi, diantaranya infeksi virus, 
kekurangan nutrisi, kecelakaan ataupun keracunan. 
Penyandang disabilitas anak dapat dikenali melalui dua aspek utama 
yaitu melalui aspek fisik dan juga aspek perkembangan, anak dengan 
disabilitas pada aspek fisik dapat dikenali melalui perbadaan yang tampak 
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langsung secara fisik, sedangkan anak dengan disabilitas pada aspek 
perkembangan tidak dapat diketahui dengan mudah oleh masyarakat 
awam, karena memang harus melibatkan professional khusus dibidang 
perkembangan anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
